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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan strategi 

pembelajaran aktif tipe point counterpoint pada siswa kelas XI SMA Negeri 

14 Pekanbaru, maka dapat ditarik kesimpulan  bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe point counterpoint dapat 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam materi menampilkan prilaku yang mencerminkan 

keimanan kepada rasul-rasul Allah.  

Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil perhitungan angket yang 

diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan 

perhitungan maka didapat nilai thitung yang lebih besar jika dibandingkan 

dengan nilai ttabel, dengan nilai thitung = 4,29 dan nilai ttabel untuk taraf 

signifikansi 5% = 2,00 dan taraf signifikansi 1% = 2,65.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan strategi 

pembelajaran aktif tipe point counterpoint terhadap keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 14 Pekanbaru yang ditunjukkan dengan hasil perhitungan yakni thitung 

= 4,29 lebih besar dari ttabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% 

(2,00 < 4,29 > 2,65).  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

yang ingin penulis sampaikan, diantaranya: 

1. Diharapkan kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA N 14 Pekanbaru dapat memanfaatkan atau menggunakan strategi 

pembelajaran aktif tipe point counterpoint dalam proses pembelajaran 

sebagai cara untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa terutama pada 

materi yang membahas isu-isu secara lebih mendalam.  

2. Strategi pembelajaran aktif tipe point counterpoint ini dapat lebih 

dikembangkan lagi pada pokok pembahasan atau materi yang lain. 

3.  Strategi pembelajaran aktif tipe point counterpoint, dalam 

penggunaannya untuk direncanakan lebih matang, sehingga pembelajaran 

akan dapat berjalan lebih sistematis.  

4. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar mengembangkan strategi 

pembelajaran aktif tipe point counterpoint pada materi atau pokok 

bahasan yang berbeda juga pada bidang ilmu pendidikan yang berbeda 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dimasa yang akan datang. 

 

 

 

 


